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ABSTRAK

Penyakit Avian Influenza (Al) merupakan ancaman serius dalam industri perunggasan yang berdampak besar
terhadap produktivitas dan kesehatan ternak unggas secara global. Pendekatan berbasis nano-imunostimulan
dari bahan alami seperti rumput laut Eucheuma cottonii berpotensi menjadi solusi alternatif dalam
memperkuat sistem imun ayam secara aman dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
potensi nano-imunostimulan berbasis rumput laut Eucheuma cottonii sebagai suplemen alami untuk
meningkatkan ketahanan tubuh ayam. Sebanyak 18 ekor ayam umur 20 minggu dibagi menjadi tiga
kelompok: PO (tanpa imunostimulan), P1 (25% nano-imunostimulan), dan P2 (50% nano-imunostimulan).
Pemeliharaan dilakukan selama satu bulan dengan kondisi kandang terkontrol. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian nano-imunostimulan memengaruhi konsumsi pakan, feed conversion ratio (FCR), dan mortalitas,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan. Konsumsi pakan tertinggi terdapat pada
P2, sedangkan FCR terbaik pada P0O. Mortalitas hanya terjadi pada P2 (16,67%), sementara PO dan P1
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 100%. Uji HA-HI terhadap virus Avian Influenza (Al) menunjukkan
dua sampel positif pada PO dan seluruhnya negatif pada kelompok perlakuan. Pemberian nano-
imunostimulan E. cottonii dalam dosis moderat (25%) aman digunakan, membantu menjaga stabilitas sistem
imun, dan berpotensi sebagai pendukung imunostimulan alami dalam pakan ayam.

Kata kunci : Avian Influenza (Al), Ayam, Eucheuma cottonii, Imunostimulan, Produktivitas

ABSTRACT

Avian influenza (Al) is a serious threat to the poultry industry, significantly impacting poultry productivity and health
worldwide. A nano-immunostimulant approach using natural materials such as Eucheuma cottonii seaweed has the
potential to serve as an alternative solution for safely and sustainably strengthening the immune system of chickens. This
study aims to evaluate the potential of a nano-immunostimulant derived from Eucheuma cottonii seaweed as a natural
supplement to enhance chickens’ immune resistance. A total of 18 20-week-old chickens were divided into three groups:
PO (without immunostimulant), P1 (25% nano-immunostimulant), and P2 (50% nano-immunostimulant). The chickens
were reared for one month under controlled housing conditions. Results showed that administration of the nano-
immunostimulant affected feed intake, feed conversion ratio (FCR), and mortality, but had no significant effect on body
weight gain. The highest feed intake was observed in P2, while the best FCR was in P0. Mortality occurred only in P2
(16,67%), while PO and P1 showed a 100% survival rate. HA-HI testing for Avian Influenza (Al) virus revealed two
positive samples in PO and all negative results in the treatment groups. Administration of E. cottonii nano-
immunostimulant at a moderate dose (25%) is safe for use, helps maintain immune system stability, and has potential as
a natural immunostimulant supplement in chicken feed.
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PENDAHULUAN
Industri peternakan ayam memegang peranan krusial dalam pemenuhan kebutuhan protein
hewani masyarakat Indonesia (Cecep, 2025;1). Usaha peternakan terlebih mampu meningkatkan
perekonomian dan juga meningkatkan pendapatan masyarakat desa (Irmayani, 2025). Penyakit
Avian Influenza (Al) merupakan ancaman serius dalam industri perunggasan yang berdampak besar

terhadap produktivitas dan kesehatan ternak unggas secara global. Dalam konteks pembangunan
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nasional, sektor perunggasan khususnya ayam petelur menjadi pilar penting dalam mendukung
ketahanan pangan dan gizi, terutama dalam upaya pemerintah menekan prevalensi stunting dan
kekurangan gizi kronis. Ketersediaan telur yang stabil dan berkelanjutan tidak hanya berpengaruh
terhadap aspek kesehatan masyarakat, tetapi juga berimplikasi langsung pada stabilitas ekonomi
peternak dan keberlanjutan sistem pangan nasional (Rusman et al, 2025) . Kondisi ini berdampak
langsung pada penurunan performa produksi, seperti berkurangnya jumlah dan kualitas telur,
terhambatnya pertumbuhan ayam, serta meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas (Ashraf,
2014;1). Namun, penggunaan antibiotik yang tidak terkendali dan berlebihan telah menimbulkan
permasalahan serius, terutama terkait munculnya resistensi antimikroba. Resistensi ini
menyebabkan efektivitas antibiotik semakin menurun dan meningkatkan risiko penyebaran bakteri
resisten yang berpotensi menular ke manusia melalui rantai pangan. Selain itu, residu antibiotik
yang tertinggal dalam telur dan daging ayam dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan
konsumen, seperti gangguan keseimbangan mikroflora usus, reaksi alergi, serta risiko kesehatan
jangka panjang (Nugroho, 2018;2).

Kesadaran global terhadap bahaya resistensi antimikroba mendorong berbagai negara,
termasuk Indonesia, untuk membatasi dan mengawasi penggunaan antibiotik pada ternak.
Kebijakan pelarangan Antibiotic Growth Promoters (AGP) menuntut adanya inovasi alternatif yang
aman, efektif, dan berkelanjutan dalam sistem pemeliharaan ayam petelur. Dalam konteks ini,
pemanfaatan bahan alami atau tanaman herbal sebagai imunostimulan menjadi salah satu
pendekatan yang semakin banyak diteliti dan diaplikasikan. Bahan herbal diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang berperan dalam meningkatkan
respons imun, bersifat antimikroba, serta memiliki aktivitas antioksidan (Mehdi et al., 2018;2).
Pendekatan berbasis nano-imunostimulan dari bahan alami seperti rumput laut Eucheuma cottonii
berpotensi menjadi solusi alternatif dalam memperkuat sistem imun ayam secara aman dan
berkelanjutan.

Penggunaan imunostimulan berbasis bahan alami menawarkan berbagai keunggulan
dibandingkan antibiotik sintetis. Selain lebih aman bagi konsumen, bahan alami relatif ramah
lingkungan dan berpotensi mengurangi pencemaran akibat residu kimia. Imunostimulan bekerja
dengan meningkatkan daya tahan tubuh ayam secara alami, sehingga ternak lebih mampu melawan
infeksi tanpa harus bergantung pada antibiotik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep peternakan
berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara produktivitas, kesehatan hewan, keamanan
pangan, dan kelestarian lingkungan (Hambal et al., 2019;3).Di sisi lain, Indonesia memiliki kekayaan
biodiversitas tanaman herbal yang sangat melimpah dan berpotensi dikembangkan sebagai bahan
imunostimulan alami. Namun, pemanfaatan tanaman herbal dalam peternakan ayam petelur masih
memerlukan kajian ilmiah yang komprehensif, terutama terkait efektivitas, dosis optimal,
mekanisme kerja, serta pengaruhnya terhadap produktivitas dan kualitas telur. Tanpa dukungan
data ilmiah yang kuat, penerapan bahan herbal di tingkat peternak masih bersifat terbatas dan
belum terstandarisasi. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menemukan
solusi inovatif dan berkelanjutan dalam menjaga kesehatan dan produktivitas ayam petelur tanpa
menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar
ilmiah mengenai pemanfaatan bahan alami sebagai imunostimulan, sekaligus menjadi alternatif
nyata dalam mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik. Selain itu, hasil penelitian ini
berpotensi mendorong pengembangan sistem peternakan ayam petelur yang lebih aman, efisien,
dan berwawasan lingkungan.
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METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2025. Penelitian dilakukan di
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Keterangan : Sumber Data Primer yang diolah (2026)

2. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental (experimental research), karena peneliti
memberikan perlakuan secara langsung berupa pemberian nano-imunostimulan berbasis
Eucheuma cottonii dan mengamati pengaruhnya terhadap ketahanan penyakit AI serta
produktivitas ayam. Pada penelitian ini digunakan metode Rancangan acak kelompok (RAK) untuk
memastikan hasil yang valid dan dapat diulang. RAK digunakan untuk mengurangi bias dengan
membagi ayam ke dalam kelompok perlakuan dan kelompok kontrol secara acak, serta memastikan
bahwa setiap perlakuan diberikan secara merata ke setiap kelompok (Adinugraha, 2017;1)(Fitri,
2014;3)( Hasdar et al, 2021;1).

3. Tahapan Penelitian
a. Tahap 1 Pembuatan Imunostimulan Eucheuma cottonii

Pada tahap ini rumput laut Eucheuma cottonii di keringkan dan di haluskan. Setelah di
haluskan di larutkan dalam etanol 96% dengan perbandingan sampel 1:10 selama 3 hari untuk
meningkatkan efisiensi ekstraksi. Setelah itu dilarutkan ekstrak cair di pisahkan dari residu alga
melalui. Setelah itu dilakukan pembentukan Nano- Imunostimulan dengan pencampuran ekstrak
dengan fase minyak dan air untuk membuat nanoemulsi. Pengukuran Ukuran Partikel untuk
mengetahui distribusi ukuran partikel dalam larutan dan memastikan bahwa ukuran partikel
nanoemulsi berada dalam kisaran nanometer (biasanya antara 20 hingga 200 nm).
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b. Tahap 2 pemeliharaan dan pemberian perlakuan

Pemeliharaan dilakukan selama 1 bulan menggunakan ayam berumur 20 minggu sebanyak
18 ekor. Ayam di bagi menjadi 3 kelompok dan ditempatkan dalam kandang berbeda. Ayam
melakukan program vaksinasi Al yang diberikan melalui air minum. Penelitian ini menggunakan
18 sampel ayam Umur 20 minggu yang di bagi secara acak ke dalam beberapa kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol

e Kelompok kontrol (tanpa nano-imunostimulan)
e Kelompok perlakuan 1 P1 (25 % Nano- imunostimulan)
e Kelompok perlakuan 2 P2 (50 % Nano- imunostimulan)

Banyaknya pengulangan yang diperlukan dalam penelitian dapat dihitung dengan
menggunakan rumus p (n-1) > 15. Pada tahapan ini kandang rak di pilih untuk memungkinkan
pemantauan individu dan mencegah kontaminasi silang antar kelompok, setiap rak harus di
lengkapi tempat pakan dan minum yang terpisah, kondisi kandang di kontrol seperti suhu,
kelembapan dan pencahayaan.

c. Tahap 3 pengaplikasi Nano - imunostimulan

Pada tahap ini ekstraksi nano -imunostimulan eucheuma cottonii di massukan kedalam air

minum ayam dengan dosis 10-20 mg/kg berat badan perhari.
d. Tahap 4 pengamatan dan pengumpulan data

e Pengamatan kondisi

Pada tahap ini ayam yang sudah di injeksi nano - imunostimulan eucheuma cottoni di amati

setiap hari dengan Adapun parameter-parameter yang diamati: (1) berat badan rata-rata, (2)

pertambahan berat badan, (3) konsumsi pakan, dan (4) jumlah ayam hidup.

e Analisis laboratorium

1) Uji Hemaglutina (HA)adalah uji serologi yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan
virus tertentu yang memiliki kemampuan untuk menggumpalkan (aglutinasi) sel darah
merah (Kurniawan et al, 2022; Maulita et al, 2022)

2) Uji Hemaglutinasi Inhibisi (HI) adalah uji serologi yang digunakan untuk mengukur titer
antibodi spesifik terhadap virus yang memiliki kemampuan hemaglutinasi. Uji ini
didasarkan pada prinsip penghambatan aglutinasi sel darah merah oleh antibody
(Ernawati, Hamidun et al, 2022;3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Aplikasi nano-imunostimulan dari Eucheuma cottonii

Penelitian mengenai aplikasi nano-imunostimulan dari Eucheuma cottonii terhadap performa
ayam pasca tantangan penyakit menghasilkan data sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Performa aplikasi nano-imunostimulan

Parameter PO P1 P2
Konsumsi Pakan (Gr/Ekor/Hari) 79,4+0.182 86.17+0.17> 86.20£0.18P
Pbb (Gr/Ekor/Hari) 11.0+5.352 9.75+1.702 9.75+1.252
Fer 3.42+0.002 3.94+0.00v 4.52+0.00¢
Mortalitas (%) 0 0 16,67

28



Jurnal Peternakan Lokal: Volume 8, No.2, September 2026 e-ISSN: 2685-7588

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian nano-imunostimulan dari Eucheuma
cottonii berpengaruh terhadap konsumsi pakan, feed conversion ratio (FCR), dan mortalitas ayam
kampung, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan (PBB).

2. Konsumsi Pakan (gr/ekor/hari)

Konsumsi pakan ayam kampung menunjukkan adanya perbedaan nyata antarperlakuan.
Ayam pada perlakuan P1 (86,17 £ 0,17 g/ekor/hari) dan P2 (86,20 £ 0,18 g/ekor/hari) mengonsumsi
pakan lebih tinggi dibandingkan kontrol (P0O) yang hanya sebesar 79,4 + 0,18 g/ekor/hari.
Peningkatan konsumsi pakan ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak rumput laut E. cottonii
dapat meningkatkan palatabilitas serta nafsu makan ayam. Rumput laut mengandung senyawa
bioaktif seperti polisakarida sulfat, karagenan, dan mineral esensial (Ca, Mg, Fe, Zn) yang dapat
menstimulasi aktivitas enzim pencernaan serta memperbaiki mikroflora usus. Keadaan tersebut
mendukung proses penyerapan nutrien dan memperbaiki metabolisme energi. Selain itu, tekstur
dan aroma pakan yang mengandung nano-ekstrak rumput laut kemungkinan lebih menarik bagi
ayam, sehingga konsumsi pakan meningkat (Morais et al., 2020). Peningkatan konsumsi pakan ini
juga dapat dikaitkan dengan peran imunostimulan yang membantu mempertahankan kondisi
fisiologis ayam tetap stabil pasca paparan virus ND. Kondisi tubuh yang sehat menyebabkan
aktivitas makan tetap tinggi, sedangkan ayam yang mengalami stres imun biasanya menunjukkan
penurunan konsumsi (Oretomiloye & Adewole, 2024; 3) (Wassie et al., 2021;3). Oleh karena itu,
pemberian dosis moderat (P1) dapat dianggap efektif dalam menjaga respon fisiologis normal ayam.

3. Pertambahan Bobot Badan (PBB, gr/ekor/hari)

Pertambahan bobot badan tidak menunjukkan perbedaan nyata antarperlakuan (P>0,05).
Nilai PBB pada PO (11,0 + 5,35 g/ekor/hari), P1 (9,75 + 1,70 g/ekor/hari), dan P2 (9,75 + 1,25
g/ekor/hari) relatif sama. Meskipun konsumsi pakan meningkat pada P1 dan P2, peningkatan
tersebut tidak berbanding lurus dengan pertambahan bobot badan. Hal ini diduga terjadi karena
efisiensi pemanfaatan nutrisi tidak optimal akibat adanya senyawa bioaktif yang pada dosis tertentu
dapat bersifat antinutrisi. Beberapa senyawa fenolik, saponin, dan tanin yang terdapat pada ekstrak
rumput laut diketahui dapat menghambat penyerapan protein dan mineral apabila dikonsumsi
dalam jumlah berlebih. Selain itu, energi yang diperoleh dari pakan kemungkinan besar digunakan
untuk memperkuat sistem imun akibat adanya tantangan virus, bukan untuk pertumbuhan jaringan
tubuh (Azizi et al, 2021;2) (Li et al.,, 2021;3). Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberian imunostimulan alami sering kali menimbulkan
“trade-off” antara respon imun dan pertumbuhan, karena sebagian energi metabolik dialihkan
untuk pembentukan antibodi, aktivasi sel imun, serta perbaikan jaringan tubuh (Kord et al., 2021;5)
(Kumar et al., 2022;1) (Nolasco-Alzaga et al., 2025,;5). Dengan demikian, meskipun ekstrak rumput
laut mampu memperbaiki ketahanan tubuh, efeknya terhadap pertumbuhan bobot badan
cenderung minimal jika dosisnya tidak diatur secara tepat.

4. Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai FCR berbeda nyata antarperlakuan, di mana PO menunjukkan FCR terbaik (3,42 + 0,00),
diikuti oleh P1 (3,94 + 0,00), dan terburuk pada P2 (4,52 + 0,00). Peningkatan nilai FCR menunjukkan
efisiensi penggunaan pakan yang menurun pada perlakuan dengan nano-imunostimulan, terutama
pada dosis tertinggi (P2). Faktor penyebab peningkatan FCR dapat berasal dari dua aspek: (1)
peningkatan konsumsi pakan tanpa peningkatan bobot badan yang sebanding, dan (2) penggunaan
energi tubuh yang lebih banyak untuk mendukung sistem imun. Hal ini menandakan bahwa
meskipun ekstrak E. cotfonii mampu menstimulasi sistem pertahanan tubuh ayam, dosis yang
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terlalu tinggi dapat menyebabkan gangguan metabolisme atau stres oksidatif yang menurunkan
efisiensi pakan.

Beberapa literatur juga melaporkan bahwa penggunaan imunostimulan dalam dosis
berlebihan dapat menimbulkan reaksi inflamasi subklinis yang meningkatkan kebutuhan energi
tubuh, sehingga nutrisi yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan dialihkan untuk
mempertahankan fungsi fisiologis dan imunologis (Kord et al., 2021; 1)(Nolasco-Alzaga et al.,
2025;3).Dengan demikian, dosis optimal ekstrak rumput laut menjadi faktor penting untuk
mencapai keseimbangan antara ketahanan tubuh dan efisiensi pertumbuhan.

5. Mortalitas (%)

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya mortalitas pada PO dan P1 (0%), sementara pada
P2 tercatat mortalitas sebesar 16,67 %. Hal ini menunjukkan bahwa dosis nano-imunostimulan yang
terlalu tinggi dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan ayam. Peningkatan mortalitas
pada P2 diduga disebabkan oleh efek toksik ringan dari senyawa metabolit sekunder seperti
saponin, fenol, atau tanin yang terdapat dalam rumput laut. Dalam jumlah terbatas, senyawa-
senyawa ini bersifat imunostimulan; namun, pada konsentrasi tinggi dapat menimbulkan efek
imunosupresif, gangguan hati, dan stres oksidatif (Cotas et al., 2020;1) (Figueiredo et al., 2021;
1)(Fuchs et al., 2017; 2)(Mohammad R, 2019;2( Yao et al., 2019;2)(Zaynab et al., 2021;3). Hasil ini
memperkuat dugaan bahwa pemberian nano-imunostimulan harus disesuaikan dengan dosis yang
tepat agar tetap memberikan efek protektif terhadap penyakit Newcastle Disease tanpa
menimbulkan efek samping fisiologis. Dosis moderat (P1) tampak memberikan keseimbangan yang
baik antara peningkatan konsumsi pakan, efisiensi metabolik, dan tingkat kelangsungan hidup.

6. Pengukuran Haemagglutination-Haemagglutination Inhibition (HA-HI)

Hasil ~ pengujian  laboratorium  menggunakan metode  Haemagglutination-
Haemagglutination Inhibition (HA-HI) di Balai Besar Veteriner (BBVet) Maros dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian HA-HI

No. Sampel Jenis Uji Lab. Pengujian Jumlah sampel = + _
1 I AIH5(2.3.2)HA-HI  Virologi 6 2 4
2 P1 AIH5(2.3.2)HA-HI  Virologi 6 0 6
3 P2 AIH5(2.3.2)HA-HI  Virologi 6 0 6
Total 18 2 16

Penelitian ini menggunakan 18 ekor ayam berumur 20 minggu yang telah divaksinasi
terhadap Avian Influenza (AI) sesuai dengan jadwal vaksinasi standar sebelum pelaksanaan
penelitian. Seluruh ayam dipelihara selama satu bulan sebagai masa adaptasi dan pengamatan awal.
Selanjutnya, ayam dibagi secara acak ke dalam tiga kelompok perlakuan, masing-masing terdiri atas
6 ekor, sehingga diperoleh 3 kelompok percobaan. Penentuan jumlah ulangan mengacu pada rumus
p(n-1) > 15, di mana p adalah jumlah perlakuan dan n adalah jumlah ulangan. Berdasarkan
perhitungan diperoleh nilai 3(6-1) = 15, yang telah memenuhi batas minimal untuk penelitian
biologis. Setiap kelompok perlakuan ditempatkan pada kandang yang terpisah untuk mencegah
terjadinya kontaminasi silang serta menjaga kondisi lingkungan tetap homogen dan terkontrol
selama penelitian berlangsung.

Ketiga kelompok terdiri atas: (1) kelompok kontrol (PO) tanpa penambahan nano-
imunostimulan, (2) kelompok perlakuan pertama (P1) dengan penambahan 25% mnano-
imunostimulan berbasis Eucheuma cottonii, dan (3) kelompok perlakuan kedua (P2) dengan
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penambahan 50% nano-imunostimulan. Perlu dicatat bahwa pada Tabel 2 (uji HA-HI) terdapat 6
sampel per kelompok, yang merupakan jumlah sampel darah yang diambil (lebih dari satu kali per
individu) untuk keperluan pengujian laboratorium, sehingga tidak bertentangan dengan jumlah 6
ekor per kelompok dalam unit percobaan. Pemeliharaan dilakukan menggunakan kandang rak
individu yang dilengkapi tempat pakan dan minum terpisah pada setiap unit, serta dikontrol
kondisi suhu, kelembapan, dan pencahayaan agar sesuai dengan standar pemeliharaan ayam
petelur fase produksi. Selama 10 hari pertama, beberapa ayam menunjukkan gejala klinis ringan
seperti lesu, penurunan nafsu makan, dan aktivitas yang berkurang, terutama pada kelompok
kontrol (P0). Kondisi ini diduga disebabkan oleh proses adaptasi terhadap lingkungan baru serta
perubahan pakan pada awal penelitian. Namun, setelah hari ke-10, kondisi ayam mulai membaik
dan stabil pada seluruh kelompok hingga akhir masa pemeliharaan. Hasil pengujian laboratorium
yang dilakukan di Laboratorium Virologi BBVet Maros terhadap antibodi Avian Influenza (Al) H5
(clade 2.3.2) menggunakan metode Haemagglutination-Haemagglutination Inhibition (HA-HI)
menunjukkan adanya perbedaan respons antarperlakuan. Kelompok kontrol (P0) menunjukkan 2
sampel positif (+) dan 4 sampel negatif (-) dari total 6 sampel yang diuji. Sementara itu, pada
kelompok perlakuan P1 (25%) dan P2 (50%), seluruh sampel menunjukkan hasil negatif terhadap
antibodi Avian Influenza (Al).

Secara keseluruhan, dari 18 sampel yang diuji, terdapat 2 sampel positif dan 16 sampel
negatif. Senyawa bioaktif dalam rumput laut seperti polisakarida sulfat, karagenan, dan fenol alami
berperan dalam menjaga homeostasis sistem imun melalui peningkatan aktivitas sel fagositik,
perlindungan terhadap stres oksidatif, serta modulasi keseimbangan respons imun humoral dan
seluler (Rahmawati et al, 2023; 1)(Fitriani et al, 2020;2). Dengan demikian, meskipun tidak
menimbulkan peningkatan titer antibodi terhadap virus Al, hasil pengujian HA-HI menunjukkan
bahwa seluruh sampel pada kelompok perlakuan berstatus negatif, yang mengindikasikan potensi
peran nano-imunostimulan E. cottonii dalam mendukung respons imun ayam selama periode
penelitian. Meski demikian, mengingat keterbatasan jumlah sampel dan belum dilakukannya uji
tantangan virus secara langsung, temuan ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Penelitian ini
memberikan indikasi awal bahwa rumput laut Eucheuma cottonii berpotensi dikembangkan sebagai
suplemen imunostimulan alami dalam pakan unggas, dan validasi lebih lanjut dengan skala
percobaan yang lebih besar tetap diperlukan.

PENUTUP
Kesimpulan

Pemberian nano-imunostimulan berbasis Eucheuma cottonii pada dosis moderat (25%)
terbukti aman digunakan, meningkatkan konsumsi pakan, dan mempertahankan tingkat
kelangsungan hidup 100% pada ayam petelur. Hasil uji HA-HI menunjukkan seluruh sampel
kelompok perlakuan berstatus negatif terhadap antibodi Al, yang mengindikasikan potensi
dukungan terhadap sistem imun ayam. Namun demikian, tidak terdapat perbedaan nyata pada
pertambahan bobot badan antarperlakuan (P>0,05), dan dosis tinggi (50%) justru menurunkan
efisiensi pakan serta meningkatkan mortalitas. Mengingat keterbatasan jumlah sampel (18 ekor) dan
belum dilakukannya uji tantangan virus secara langsung, E. cottonii berpotensi dikembangkan
sebagai suplemen imunostimulan alami pendukung kesehatan ayam pada dosis moderat, bukan
sebagai pengganti vaksin. Validasi lebih lanjut dengan skala sampel yang lebih besar, parameter
imunologis yang lebih komprehensif, dan uji lapangan tetap diperlukan sebelum rekomendasi
dapat diterapkan secara luas.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal untuk penelitian selanjutnya: (1)
memperbesar jumlah sampel percobaan agar hasil analisis statistik memiliki kekuatan yang lebih
baik dan kesimpulan lebih representatif; (2) melakukan uji tantangan virus (virus challenge test)
secara langsung untuk memverifikasi efektivitas nano-imunostimulan E. cottonii terhadap infeksi
Avian Influenza; (3) mengkaji parameter imunologis yang lebih komprehensif seperti titer antibodi,
profil leukosit, dan aktivitas fagositik untuk memahami mekanisme kerja imunostimulan secara
lebih mendalam; (4) mengoptimalkan dosis efektif melalui uji dosis-respons yang terstruktur agar
diperoleh dosis aman yang memberikan efek protektif maksimal tanpa menimbulkan efek samping;
serta (5) melakukan uji validasi skala lapangan pada kondisi peternakan nyata sebelum
rekomendasi penggunaan dapat diterapkan secara luas dalam industri perunggasan.
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